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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transisi epidemologi yang terjadi saat ini telah mengakibatkan
berbagai perubahan pola penyakit, yaitu dari penyakit menular ke penyakit
tidak menular. Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah
yang ditemukan pada masyarakat baik negara maju maupun berkembang
termasuk Indonesia. Peningkatan kejadian penyakit tidak menular
berhubungan dengan peningkatan faktor resiko akibat perubahan gaya
hidup seiring dengan perkembangan dunia makin modern, pertumbuhan
populasi dan peningkatan usia harapan hidup. Penyakit tidak menular
(PTM) telah menjadi masalah kesehatan masyarakat baik secara global,
nasional, regional bahkan lokal.

Berdasarkan data WHO (2017) raised blood pressure affects 1.13
billion people worldwide, Artinya peningkatan tekanan darah telah terjadi
1,13 miliar diseluruh dunia. satu dari tiga orang di dunia terdiagnosis
menderita hipertensi, hanya 36,8% diantaranya yang minum obat. Di
Indonesia, berdasarkan data Riskesdas (2018), prevalensi hipertensi di
Indonesia sebesar 25,8%. Profil kesehatan Provinsi Jawa Timur (2017),
data jumlah penderita hipertensi yang diperoleh dari dinas kesehatan
Provinsi Jawa Timur terdapat 935.736 jiwa penderita hipertensi dengan

presentase 13,47%. Selanjutnya di Kabupaten Jember hipertensi terjadi



sebanyak 30.011 jiwa. Data terakhir yang diperoleh pada wilayah kerja
Puskesmas Mumbulsari pada tahun 2017, Hipertensi masuk pada peringkat
ketiga dengan jumlah 1290 kasus dari 10 besar penyakit rawat jalan yang
ada pada Wilayah Mumbulsari (PKM Mumbulsari, 2018).

Dampak hipertensi terhadap klien banyak faktor yang akan terjadi jika
hipertensi yang membebani jantung dan pembuluh darah tidak cepat
ditangani dengan seksama. Faktor yang paling penting adalah jenis
makanan yang di konsumsi sehari-hari, usia, jenis kelamin dan ras
keturunan, kegemukan, stress pikiran dan sebagainya. Tekanan darah yang
meningkat akan menyebabkan penebalan dan pengerasan dinding arteri
dan mendorong terbentuknya bekuan darah aneurisme yang akhirnya akan
menyebabkan stroke.

Sedangkan dampak hipertensi terhadap keluarga yaitu keluarga merasa
terbebani pada klien yang menderita hipertensi, karena hipertensi
merupakan penyebab kesakitan yang secara berkepanjangan, sehingga
keluarga merasa stres dan cemas akan masa depan keluarganya, jika
sewaktu-waktu terjadi komplikasi pada organ jantung klien, maka akan
mempengaruhi beban peran anggota keluarga dalam pengobatan dan

perawatan.

Berdasarkan beberapa dampak yang ditimbulkan oleh penyakit
hipertensi terhadap klien dan keluarga, maka perawat mempunyai peranan
penting untuk mengatasi keluhan dampak yang mungkin terjadi pada
pasien dan keluarga dengan melakukan Asuhan Keperawatan khususnya di

Keluarga.



B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Memberikan asuhan keperawatan keluarga dengan salah satu anggota
mengalami hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mumbulsari
2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari Karya Tulis llmiah ini adalah:
a. Hasil pengkajian keluarga dengan Hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Mumbulsari
b. Diagnosis keperawatan keluarga dengan Hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Mumbulsari
c. Rencana keperawatan keluarga dengan Hipertensi di wilayah Kkerja
Puskesmas Mumbulsari
d. Tindakan keperawatan keluarga dengan Hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Mumbulsari
e. Evaluasi keperawatan keluarga dengan Hipertensi di wilayah Kkerja
Puskesmas Mumbulsari.
C. Metodologi Penulisan
Metodologi penulisan Karya Tulis limiah ini menggunakan pendekatan

proses keperawatan yang terdiri dari:

1. Pengkajian, yaitu proses pengumpulan data dengan cara:
a. Wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data secara komunikasi
lisan baik secara langsung maupun tidak langsung yang di peroleh
melalui klien, anggota keluarga klien dan tim kesehatan yang

menangani kasus klien tersebut. Data yang diambil dari wawancara



klien meliputi identitas umum keluarga, riwayat keluarga, kebutuhan
gizi keluarga, struktur keluarga, hingga kondisi perkembangan klien.

b. Observasi yaitu pengamatan secara langsung terhadap perkembangan
klien baik medis maupun keperawatan. Data yang diambil dari
observasi meliputi tipe keluarga, lingkungan keluarga Klien, fungsi
keluarga, stress dan koping keluarga, harapan keluarga serta
pelaksanaan asuhan.

c. Pemeriksaan fisik yaitu melakukan pemeriksaan fisik kepada keluarga
dari kepala hingga kaki dengan metode head to toe dan pemeriksaan
vital sign anggota keluarga.

2. Diagnosis keperawatan, vyaitu ditetapkan berdasarkan analisis dan
interpretasi data yang diperoleh dari pengkajian keperawatan klien.
Diagnosis keperawatan memberikan gambaran tentang masalah atau
status kesehatan klien yang nyata (aktual) dan kemungkinan akan terjadi,
dimana pemecahannya dapat dilakukan dalam batas wewenang perawat.

3. Rencana keperawatan, yaitu merumuskan tujuan dari keperawatan
dengan kriteria hasil dan merencanakan asuhan keperawatan terhadap
klien.

4. Tindakan keperawatan, yaitu inisiatif dari rencana tindakan untuk
mencapai tujuan yang spesifik.

5. Evaluasi keperawatan, yaitu memuat kriteria keberhasilan proses dan
keberhasilan tindakan keperawatan. Keberhasilan proses dapat dilihat
dengan jalan membandingkan antara proses dengan pedoman/rencana

proses tersebut.



D. Manfaat

Adapun manfaat dari penulisan karya tulis ilmiah ini adalah:

1. Layanan Keperawatan
Pembahasan mengenai asuhan keperawatan keluarga dengan Hipertensi
dapat dijadikan dasar atau sebagai acuan bagi perawat dalam memberikan
layanan keperawatan pada keluarga yang mengalami Hipertensi sehingga

pemberian layanan keperawatan didasari dengan metode ilmiah.

2. Puskesmas
Hasil asuhan keperawatan ini dapat dijadikan salah satu dasar bagi
puskesmas dalam mengembangkan program layanan keperawatan keluarga
sehingga dapat diintegrasikan menjadi salah satu layanan yang dapat
diberikan oleh petugas Puskesmas.

3. Institusi Pendidikan
Dengan diselesaikannya karya tulis ilmiah ini, dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran dalam Asuhan Keperawatan Keluarga Dengan Masalah

Keperawatan Hipertensi.

4. Peneliti Pelanjutnya
Hasil dijadikan sebagai acuan bagi rekan peniliti dalam penelitian
selanjutnya yang mengambil topik Asuhan keperawatan keluarga dengan

masalah Hipertensi.



